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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A.
Dasar Teori
1. Bunyi atau suara


Bunyi atau suara adalah kompresi mekanikal atau gelombang longitudinal yang merambat melalui medium. Medium atau zat perantara ini dapat berupa zat cair, padat gas. Jadi, gelombang bunyi dapat merambat misalnya di dalam air, batu bara, atau udara.

Kebanyakan suara adalah merupakan gabungan berbagai sinyal, tetapi suara murni secara teoritis dapat dijelaskan dengan kecepatan osilasi atau frekuensi yang diukur dalam Hertz (Hz) dan amplitudo atau kenyaringan bunyi dengan pengukuran dalam desibel. Manusia mendengar bunyi saat gelombang bunyi, yaitu getaran di udara atau medium lain, sampai ke gendang telinga manusia. Batas frekuensi bunyi yang dapat didengar oleh telinga manusia kira-kira dari 20 Hz sampai 20 kHz pada amplitudo umum dengan berbagai variasi dalam kurva responsnya. Suara di atas 20 kHz disebut ultrasonik dan di bawah 20 Hz disebut infrasonik.

( http://organisasi.org/pengertian-bunyi)
2. Kebisingan

Bising merupakan suara atau bunyi yang mengganggu. Kebisingan adalah bunyi atau suara yang tidak dikehendaki dan dapat mengganggu kesehatan dan kenyamanan lingkungan yang dinyatakan dalam satuan desibel (dB). Kebisingan juga dapat didefinisikan sebagai bunyi yang tidak disukai, suara yang mengganggu atau bunyi yang menjengkelkan. Berdasarkan Kepmenaker, kebisingan adalah suara yang tidak dikehendaki yang bersumber dari alat-alat, proses produksi yang pada tingkat tertentu dapat menimbulkan gangguan kesehatan dan pendengaran. (http://putrprabu.wordpress.com)
Macam-macam kebisingan :


Jenis-jenis kebisingan berdasarkan sifat dan spektrum bunyi dapat dibagi sebagai berikut :

a. Bising yang kontinyu 

Bising dimana fluktuasi dari intensitasnya tidak lebih dari 6 dB dan tidak putus-putus. Bising kontinyu dibagi menjadi 2 (dua) yaitu:
1) Wide Spectrum adalah bising dengan spektrum frekuensi yang luas. bising ini relatif tetap dalam batas kurang dari 5 dB untuk periode 0.5 detik berturut-turut, seperti suara kipas angin, suara mesin tenun.
2) Norrow Spectrum adalah bising ini juga relatif tetap, akan tetapi hanya mempunyai frekuensi tertentu saja (frekuensi 500, 1000, 4000) misalnya gergaji sirkuler, katup gas.
b. Bising terputus –putus

Bising jenis ini sering disebut juga intermittent noise, yaitu bising yang berlangsung secar tidak terus-menerus, melainkan ada periode relatif tenang, misalnya lalu lintas, kendaraan, kapal terbang, kereta api.
c. Bising impulsif

Bising jenis ini memiliki perubahan intensitas suara melebihi 40 dB dalam waktu sangat cepat dan biasanya mengejutkan pendengarnya seperti suara tembakan suara ledakan mercon, meriam
d. Bising impulsif berulang


Sama dengan bising impulsif, hanya bising ini terjadi berulang-ulang, misalnya mesin tempa.Berdasarkan pengaruhnya pada manusia, bising dapat dibagi atas :
1) Bising yang mengganggu (Irritating noise). 

Merupakan bising yang mempunyai intensitas tidak terlalu keras, misalnya mendengkur.
2) Bising yang menutupi (Masking noise)

Merupakan bunyi yang menutupi pendengaran yang jelas, secara tidak langsung bunyi ini akan membahayakan kesehatan dan keselamatan tenaga kerja , karena teriakan atau isyarat tanda bahaya tenggelam dalam bising dari sumber lain.
e. Bising yang merusak (damaging/injurious noise)


Merupakan bunyi yang intensitasnya melampui Nilai Ambang Batas. Bunyi jenis ini akan merusak atau menurunkan fungsi pendengaran.

Sumber Kebisingan:

Sumber bising ialah sumber bunyi yang kehadirannya dianggap mengganggu pendengaran baik dari sumber bergerak maupun tidak bergerak. Umumnya sumber kebisingan dapat berasal dari kegiatan industri, perdagangan, pembangunan, alat pembangkit tenaga, alat pengangkut dan kegiatan rumah tangga. Dalam KEPMENKES No 1405/2002, pada Industri sumber kebisingan dapat di klasifikasikan menjadi 3 macam, yaitu :
1). Mesin

Kebisingan yang ditimbulkan oleh aktifitas mesin.
2). Vibrasi

Kebisingan yang ditimbulkan oleh akibat getaran yang ditimbulkan akibat gesekan, benturan atau ketidak seimbangan gerakan bagian mesin. Terjadi pada roda gigi, roda gila, batang torsi, piston, fan, bearing, dan lain-lain.

3).  Pergerakan udara, gas dan cairan


Kebisingan ini di timbulkan akibat pergerakan udara, gas, dan cairan dalam kegiatan proses kerja industri misalnya pada pipa penyalur cairan gas, outlet pipa, gas buang, jet, flare boom, dan lain-lain.
3. Pengaruh kebisingan terhadap kesehatan

Menurut Ambar,1999 bising merupakan suara atau bunyi yang mengganggu. Bising dapat menyebabkan berbagai gangguan seperti gangguan fisiologis, gangguan psikologis, gangguan komunikasi dan ketulian. Ada yang menggolongkan gangguannya berupa gangguan Auditory, misalnya gangguan terhadap pendengaran dan gangguan non Auditory seperti gangguan komunikasi, ancaman bahaya keselamatan, menurunya performan kerja, stres dan kelelahan.
a. Gangguan Fisiologis

Pada umumnya, bising bernada tinggi sangat mengganggu, apalagi bila terputus-putus atau yang datangnya tiba-tiba. Gangguan dapat berupa peningkatan tekanan darah (± 10 mmHg), peningkatan nadi, konstriksi pembuluh darah perifer terutama pada tangan dan kaki, serta dapat menyebabkan pucat dan gangguan sensoris. Bising dengan intensitas tinggi dapat menyebabkan pusing/sakit kepala. Hal ini disebabkan bising dapat merangsang situasi reseptor vestibular dalam telinga dalam yang akan menimbulkan evek pusing/ vertigo. Perasaan mual,susah tidur dan sesak nafas disbabkan oleh rangsangan bising terhadap sistem saraf, keseimbangan organ, kelenjar endokrin, tekanan darah, sistem pencernaan dan keseimbangan elektrolit.
b. Gangguan Psikologis


Gangguan psikologis dapat berupa rasa tidak nyaman, kurang konsentrasi, susah tidur, dan cepat marah. Bila kebisingan diterima dalam waktu lama dapat menyebabkan penyakit psikosomatik berupa gastritis, jantung, stres, kelelahan dan lain-lain.
c.  
Gangguan Komunikasi


Gangguan komunikasi biasanya disebabkan masking effect (bunyi yang menutupi pendengaran yang kurang jelas) atau gangguan kejelasan suara. Komunikasi pembicaraan harus dilakukan dengan cara berteriak. Gangguan ini menyebabkan terganggunya pekerjaan, sampai pada kemungkinan terjadinya kesalahan karena tidak mendengar isyarat atau tanda bahaya. Gangguan komunikasi ini secara tidak langsung membahayakan keselamatan seseorang
d. Gangguan Keseimbangan


Bising yang sangat tinggi dapat menyebabkan kesan berjalan di ruang angkasa atau melayang, yang dapat menimbulkan gangguan fisiologis berupa kepala pusing (vertigo) atau mual-mual.
e. Efek pada pendengaran:

Pengaruh utama dari bising pada kesehatan adalah kerusakan pada indera pendengaran, yang menyebabkan tuli progresif dan efek ini telah diketahui dan diterima secara umum dari zaman dulu. Mula-mula efek bising pada pendengaran adalah sementara dan pemulihan terjadi secara cepat sesudah pekerjaan di area bising dihentikan. Akan tetapi apabila bekerja terus-menerus di area bising maka akan terjadi tuli menetap dan tidak dapat normal kembali, biasanya dimulai pada frekuensi 4000 Hz dan kemudian makin meluas kefrekuensi sekitarnya dan akhirnya mengenai frekuensi yang biasanya digunakan untuk percakapan. 
4. Intensitas kebisingan

Intensitas atau arus energi persatuan luas,yang dinyatakan dalam logaritmis yang disebut decibel (dB), dibandingkan dengan kekuatan dasar 0,0002 dyne/cm2. Yakni suatu kekuatan bunyi dengan frekuensi 1000 Hz, yang tepat dapat didengar oleh telinga normal. Ditulis dalam rumus, sebagai berikut:

dB
: 2010 log (p/po)

P
: Tegangan suara yang bersangkutan
Po
:Tegangan suara standar (0,0002 dyne/ cm2)

Intensitas suara dinyatakan dengan decibel dikarenakan penemu ukuran untuk intensitas tersebut adalah Graham Bell, dengan demikian diukur dengan desibel.
Tabel.1 Intensitas suara dan paparan (jam) yang diperkenankan bagi tenaga kerja
	No.
	TINGKATKEBISINGAN (dB A)
	PEMAPARAN HARIAN

	1.
	85
	8 jam

	2.
	88
	4 jam

	3.
	91
	2 jam

	4.
	94
	1 jam

	5.
	97
	30 menit

	6.
	100
	15 menit





Sumber: Suma’mur 1984
5. Upaya Untuk Menurunkan Intensitas Kebisingan


Kebisingan yang melampaui batas dan berlangsung dalam waktu yang sama, harus dilakukan pengendalian dan pencegahan agar tidak menggangu kesehatan. Pengendalian bising dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti Pengendalian secara teknis dan pengendalian secara administrasi.
a.  Pengendalian bising secara teknis

Menurut Niken Diana Hapsari ( 2003: 34) pengendalian bising secara
Teknis adalah sebagai berikut : 
1) Mengubah cara kerja dari yang menimbulkan bising menjadi berkurang suara yang menimbulkan bisingnya . 

2) Menggunakan penyekat dinding dan langit-langit yang kedap suara 
3) Mengisolasi mesin-mesin yang menjadi sumber kebisingan
4) Subtitusi mesin yang bising dengan mesin yang kurang bising
5)  Menggunakan pondasi mesin yang baik agar tidak ada sambungan yang 
goyang dan menganti bagian-bagian logam dengan karet 
6) Modifikasi mesin-mesin atau proses
7) Merawat mesin dan alat secara teratur dan periodik sehingga dapat 
mengurangi sumb`er bising.
b. Pengendalian secara administratif 


Administratif teknik atau pengendalian secara administratif adalah suatu cara yang dipakai untuk mengurangi exprosure time dan level pada tenaga kerja dengan mengatur work pattern sedemikian rupa sehingga waktu dan level exprosurenya masih dalam batas aman (YPF- Maxus,2000:11) Adapun pengendalian secara administratif meliputi : 
1) Jadwal yang sesuai 
2) Rotasi pekerjaan
3) Informasi tentang bahaya bising
4) Penggunaan alat pelindung perorangan
6. Mesin Diesel
Mesin diesel adalah sejenis mesin pembakaran dalam; lebih spesifik lagi, sebuah mesin pemicu kompresi, dimana bahan bakar dinyalakan oleh suhu tinggi gas yang dikompresi, dan bukan oleh alat berenergi lain (seperti busi).

Mesin ini ditemukan pada tahun 1892 oleh Rudolf Diesel, yang menerima paten pada 23 Februari 1893. Diesel menginginkan sebuah mesin untuk dapat digunakan dengan berbagai macam bahan bakar termasuk debu batu bara. Dia mempertunjukkannya pada Exposition Universelle (Pameran Dunia) tahun 1900 dengan menggunakan minyak kacang (lihat biodiesel). Kemudian diperbaiki dan disempurnakan oleh Charles F. Kettering.
Cara Kerja Mesin Diesel:

Ketika udara dikompresi suhunya akan meningkat (seperti dinyatakan oleh Hukum Charles), mesin diesel menggunakan sifat ini untuk proses pembakaran. Udara disedot ke dalam ruang bakar mesin diesel dan dikompresi oleh piston yang merapat, jauh lebih tinggi dari rasio kompresi dari mesin bensin. Beberapa saat sebelum piston pada posisi Titik Mati Atas (TMA) atau BTDC (Before Top Dead Center), bahan bakar diesel disuntikkan ke ruang bakar dalam tekanan tinggi melalui nozzle supaya bercampur dengan udara panas yang bertekanan tinggi. Hasil pencampuran ini menyala dan membakar dengan cepat. Penyemprotan bahan bakar ke ruang bakar mulai dilakukan saat piston mendekati (sangat dekat) TMA untuk menghindari detonasi. Penyemprotan bahan bakar yang langsung ke ruang bakar di atas piston dinamakan injeksi langsung (direct injection) sedangkan penyemprotan bahan bakar kedalam ruang khusus yang berhubungan langsung dengan ruang bakar utama dimana piston berada dinamakan injeksi tidak langsung (indirect injection).

Ledakan tertutup ini menyebabkan gas dalam ruang pembakaran mengembang dengan cepat, mendorong piston ke bawah dan menghasilkan tenaga linear. Batang penghubung (connecting rod) menyalurkan gerakan ini ke crankshaft dan oleh crankshaft tenaga linear tadi diubah menjadi tenaga putar. Tenaga putar pada ujung poros crankshaft dimanfaatkan untuk berbagai keperluan.

Tipe Mesin Diesel:

Ada dua kelas mesin diesel: dua-stroke dan empat-stroke. banyak mesin diesel besar bertipe mesin dua tak. Mesin yang lebih kecil biasanya menggunakan tipe mesin empat tak.

( http://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_diesel)
7. Kayu Sengon
Devisi

:Spermatophyta
Sub divisi
:Angiospermae

Kelas

:Didotyledonae

Bangsa

:Fabales

Famili

:Fabaceae

Sub Famili
:Mimosoidae

Marga

:Paraserianthes

Jenis

:Paraserianthes falcarita
Nama lokal/daerah : Sengon (umum), jeungjing(Sunda), sengon laut (Jawa),sika(Maluku), tedehu pute (Sulawesi), bae, wahogon(Irja).
a. Kegunaan:

Merupakan kayu serba guna untuk konstruksi ringan,
kerajinan tangan, kotak cerutu, veneer, kayu lapis, korek api, alat musik,pulp. Daun sebagai pakan ayam dan kambing. Di Ambon kulit batang digunakan untuk penyamak jaring, kadang-kadang sebagai pengganti sabun. Ditanam sebagai pohon pelindung, tanaman hias, reboisasi dan penghijauan.
b. Ciri umum : 

Kayu teras berwarna hampir putih atau coklat
muda pucat (seperti daging) warna kayu gubal umumnya tidak berbeda dengan kayu teras. Teksturnya agak kasar dan merata dengan arah serat lurus, bergelombang lebar atau berpadu. Permukaan kayu agak licin atau licin dan agak mengkilap. Kayu yang masih segar berbau petai, tetapi bau tersebut lambat laun hilang jika kayunya menjadi kering. Sifat kayu : Kayu sengon termasuk kelas awet IV/V dan kelas IV-V dengan berat jenis 0,33 (0,24-0,49). Kayunya lunak dan mempunyai nilai penyusutan dalam arah radial dan tangensial berturut-turut 2,5 persen dan 5,2 persen (basah sampai kering tanur). Kayunya mudah digergaji, tetapi tidak semudah kayu meranti merah dan dapat dikeringkan dengan cepat tanpa cacat yang berarti. Cacat pengeringan yang lazim adalah kayunya melengkung atau memilin. (Martawijaya dan Kartasujana, 1977).

Dalam kehidupan sehari-hari kayu sengon digunakan untuk tiang bangunan rumah,papan peti kemas, peti kas, perabotan rumah tangga, pagar, tangkai dan kotak korek api, pulp, kertas dan tidak sedikit orang yang menggunakannya sebagai kayu bakar. (www.dephut.go.id)
8.   Serbuk gergaji kayu



Serbuk kayu yang berasal dari kayu yang dipotong dengan gergaji. Serbuk gergaji terdiri dari partikel halus kayu. Bahan ini dihasilkan dari pemotongan dengan.Ini memiliki berbagai kegunaan praktis, termasuk melayani sebagai pupuk, atau sebagai bahan bakar, atau untuk pembuatan particleboard. Sampai munculnya pendinginan, itu sering digunakan dalam icehouses untuk menyimpan es beku selama musim panas. Secara historis, telah diperlakukan sebagai produk sampingan dari industri manufaktur dan dapat dengan mudah dipahami untuk lebih dari suatu bahaya, terutama dalam hal mudah terbakar. Ini juga telah digunakan dalam menampilkan seni .Hal ini juga kadang-kadang digunakan di bar-bar dalam rangka untuk menyerap tumpahan minuman. (http://anekaplanto.wordpress.com) 
B. Kerangka Konsep
Adapun skema kerangka konsep dari penelitian ini sebagai berikut :

[image: image1]
Gambar 1. Kerangka Konsep
Keterangan : Tulisan yang di cetak tebal merupakan langkah peneliti yang digunakan dalam usaha penurunan intensitas kebisingan.
C. Hipotesis
1. Hipotesis Mayor
Ada pengaruh penggunaan variasi ketebalan kotak kayu berisi serbuk gergaji kayu terhadap  tingkat kebisingan.
2. Hipotesis Minor
a. Ada pengaruh penggunaan ketebalan kotak kayu berisi serbuk gergaji kayu 4cm terhadap penurunan intensitas kebisingan. 

b. Ada pengaruh penggunaan ketebalan kotak kayu berisi serbuk gergaji kayu 6cm terhadap penurunan intensitas kebisingan. 

c.  Ada pengaruh penggunaan ketebalan kotak kayu berisi serbuk gergaji kayu 8cm terhadap penurunan intensitas kebisingan. 
d. Ada pengaruh penggunaan variasi  ketebalan kotak kayu berisi serbuk gergaji kayu yang paling optimal









Intensitas kebisingan turun





Pengendalian teknis:


Isolasi mesin


Perawatan mesin





Pengedalian administratif: 


Pengadaan ruang control


Shif kerja








Intensitas kebisingan dari mesin diesel tinggi





Gangguan Kesehatan








